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ABSTRAK 

 Kasus penipuan pada arisan online yang menggunakan media elektronik 

dan sosial media ini merupakan gabungan dari beberapa tindak pidana. Pemilik 

arisan online ini meyakinkan para korbannya agar tertarik mengikuti arisan online 

ini dengan meyakinkan melalui sosial media dengan menyebarkan beberapa bukti 

transferan yang telah diterimanya dari korban lainnya sehingga korban lain juga 

percaya bahwa arisan online ini tidak merugikan karena banyak yang mengikuti 

beserta bunga yang didapatkan masing-masing anggota sesuai dengan uang yang 

telah diberikannya. Pada arisan online ini secara legalitas tidak diketahui maksud 

dan tujuannya untuk apa, apakah murni untuk menabung dengan sistem berurutan 

untuk mendapatkannya, atau ada tujuan sosial lainnya yang hendak dicapai. 

 Pengumpulan dana melalui media arisan online ini justru menimbulkan 

suatu masalah yang dapat berupa tindak pidana penipuan maupun tindak pidana 

pencucian uang. Atas perbuatannya pelaku dapat dikenakan pasal 45 A ayat (1) jo 

pasal 28 ayat (1) Undang-Undang Nomor 19 tahun 2016, tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik 

(ITE) dan atau tindak pidana penipuan dan penggelapan sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 378 KUHP dan pasal 372 KUHP dan atau Pasal 3 dan 4 Undang-

Undang Nomor 8 tahun 2010 tentang pencegahan dan pemberantasan tindak 

pidana pencucian uang jo pasal 55 ayat (1) ke-1e KUHP. Arisan online ini 

merupakan tindak pidana jenis baru, sehingga belum ada regulasi yang mengatur. 

Modus penipuan melalui arisan online ini, melibatkan banyak sekali hukuman 

yang dapat dikenakan kepada pelakunya. Tidak hanya tindak pidana umum, 

melainkan juga tindak pidana pencucian uang, tindak pidana pemerasan melalui 

sarana elektronik dalam UU ITE. 

Kata Kunci : Arisan Online, Penipuan, Pencucian Uang  
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ABSTRACT 

 A fraud case on online social gathering that uses electronic media and 

social media is a combination of several criminal acts. The owner of this online 

Arisan convinced his victims to be interested in following this online line by 

convincing through social media by spreading some evidence of transferation that 

has been received from other victims so that other victims also believe that online 

arisan is not detrimental because many are following and the interest earned by 

each member according to the money that has been given. At the online social 

gathering is legalally unknown intent and purpose for what, whether purely to 

save with a sequential system to acquire it, or there are other social objectives to 

be achieved.   

 This online media collection raises an issue that can be criminal acts of 

fraud or money laundering crimes. The perpetrators may be subject to article 45 A 

paragraph (1) Jo Article 28 paragraph (1) of Law No. 19 of 2016, about the 

amendment to Law No. 11 of 2008 on information and Electronic transactions 

(ITE) and/or criminal acts of fraud and evasion as mentioned in article 378 of the 

criminal CODE and article 372 of the Criminal Code and/or article 3 and 4 of 

Law No. 8 of 2010 on the prevention and Eradication of Money laundering Jo 

Article 55 subsection (1) ke-1e PENAL code This online arisan is a new kind of 

criminal offense, so there are no regulations governing. The fraud mode through 

this online line, involves a lot of punishment that can be imposed on the culprit. 

Not only common criminal acts, but also money laundering crimes, criminal acts 

of extortion through electronic means in the ITE ACT. 

Keywords : Online social gathering, fraud, money laundering  
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